
Diterbitkan oleh PT Bank HSBC Indonesia yang terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Bersama lintasi batas

WEALTH CONNECT - EXPERT'S NOTES

 

Artikel ini bukan merupakan saran investasi. Investasi melalui Reksa Dana mengandung risiko. Sebelum memutuskan berinvestasi, calon investor wajib membaca dan memahami 
prospektus. Reksa dana merupakan produk Pasar Modal dan bukan produk yang diterbitkan oleh Agen Penjual/Perbankan. PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen selaku Manajer 

Investasi terdaftar dan diawasi oleh OJK. Produk Reksa Dana Batavia Global ESG Sharia Equity USD merupakan produk dari PT BPAM dan bukan merupakan produk bank.
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Sustainable investing atau investasi berkelanjutan dalam pasar modal lebih dikenal 
dengan tema ESG, yaitu: Environmental, Social, dan Governance, atau aspek lingkungan, 
sosial, dan tata kelola. Dalam 5 tahun terakhir, jumlah peraturan dan kebijakan seputar 
ESG di berbagai negara, terutama negara maju, meningkat dua kali lipat. Hal ini telah 
menyebabkan implikasi yang signifikan terhadap perusahaan-perusahaan di pasar modal 
global untuk semakin mengedepankan aspek ESG untuk dapat tetap kompetitif di mata 
para investor.

Mengapa investor global semakin meminati investasi bertema ESG? Mereka bukan hanya 
menginginkan imbal hasil yang menarik, namun juga membutuhkan resiliensi dalam 
portofolio mereka ketika menghadapi berbagai turbulensi dan berkontribusi positif 
terhadap sesama dan lingkungan. Selama beberapa tahun terakhir, investasi bertema ESG 
berkinerja lebih baik dibandingkan investasi non-ESG, bahkan terbukti lebih tangguh 
menghadapi gejolak dan krisis (lihat grafik 1). 

Resiliensi indeks bertema ESG terbukti pada saat adanya koreksi di pasar modal
% dari indeks-indeks dengan ESG yang kinerjanya lebih unggul dari indeks acuan nya
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Source: BlackRock, as of May 11, 2020. For Illustrative purpose only. This is a set of 32 globally-representative, widely analyzed sustainable 
indices and their non-sustainable counterparts. Indices are unmanaged and used for illustrative purposes only and are not intended to be 
indicative of any fund’s performance, It is not possible to invest directly in an index.

Sumber: PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen.

Grafik 1. Perbandingan indeks bertema ESG dengan indeks non-ESG pada saat market downturn

Resiliensi portofolio pada 3 contoh krisis (EM/Energy Downturn, Reaksi pada perubahan kinerja The Fed, 
dan Krisis Covid-19), indeks-indeks ESG tersebut mampu melebihi kinerja Indeks-indeks non ESG.
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Dalam upaya membuka kesempatan bagi investor Indonesia untuk turut serta dalam tren 
investasi yang berlaku di dunia yang sekarang beralih ke investasi dengan prinsip ESG, PT. 
Batavia Prosperindo Aset Manajemen (BPAM) meluncurkan Reksa Dana Batavia Global 
ESG Sharia Equity USD di awal tahun 2021. 

Reksa dana ini merupakan reksa dana saham syariah berdenominasi USD yang 
berinvestasi dalam perusahaan-perusahaan di pasar saham global yang mengedepankan 
aspek ESG dalam pengelolaannya. Tiga keunggulan utama pada reksa dana ini adalah: 
1.

2.

3.

Melalui produk ini, para investor mendapatkan kesempatan untuk berpartisipasi dalam 
tren global investasi bertema ESG untuk mendapat imbal hasil optimal, dan juga 
memperkuat portofolio-nya di tengah berbagai ketidakpastian serta memberikan dampak 
positif terhadap sesama dan lingkungan.

Potensi imbal hasil yang optimal melalui pengelolaan investasi dengan tema ESG dan 
prinsip syariah.
Kemampuan sumber daya manusia dan teknologi handal dari BlackRock, Inc., yang 
merupakan technical advisor BPAM sebagai pengelola reksa dana ini.
Keunggulan pengolahan dan pengelolaan big data melalui teknologi artificial 
Intelligence atau machine learning untuk mendukung tim pengelola.

Morgan Stanley

Dana yang masuk kepada produk dengan tema ESG VS Pasar modal secara keseluruhan
Dana yang masuk jauh lebih tinggi dibandingkan pasar modal secara keseluruhan

Inflows As % Of Starting AUM Diverging From Broader Market
Net inflows into ESG funds at - S279bn since late 2019 represent an annualised 
inflow rate of - 28%

Dana Masuk atau Dana keluar yang di setahunkan sebagai % dari AUM awal
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Source:Morningstar Morgan Stanley Research

Grafik 2. Pertumbuhan arus dana investor global ke investasi bertema ESG

Hal ini disadari oleh para investor global yang kemudian terus menambah alokasi investasi 
dana mereka dalam investasi ESG, terutama di tengah ketidakpastian seperti pandemi 
yang berlangsung sejak tahun lalu (lihat grafik 2). 


